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SUMMARY 

NAFIYA LATIFA. Determination of N, P, K Fertilizers for Rice in Talang Padang 

Village Talang Padang District Empat Lawang Regency (Supervised by DEDIK 

BUDIANTA) 

 

As one of the world's staple foods, rice (Oryza sativa L.) is an essential commodity 

in the world. In Indonesia, rice is a primary food crop with a high interest rate. There 

are several factors that cause a decrease in the productivity value of rice plants, one 

of which is the low levels of certain nutrients, especially soil N, P, K nutrients. One 

way that can be done to increase N, P and K nutrients in the soil is by applying 

fertilizer. This study aims to know the nutrients availability, chemical properties 

and fertilizers requirements at site-specific in Talang Padang Village Talang 

Padang District Empat Lawang Regency. Methods used at this study were a detailed 

survey with a scale of 1:25000. Five soil samples were taken which were then 

analyzed for their chemical properties in the laboratory. The parameters observed 

in this study are N-Total, P available, exchangeable-K, pH, C-Organic and CEC 

Soils. The results of the analysis of N Total were classified as low to moderate (0,12 

% - 1,24 %), P available were classified as very low to moderate (7,35 mg kg-1 – 

22,83 mg kg-1), exchangeable-K were classified as moderate (0,45 cmol kg-1 – 0,58 

cmol kg-1), soil pH were classified as very acidic to acidic (3,99 - 4,59), C-Organic 

were classified as very low to low (0,55 % - 1,91 %) and CEC soil were classified 

as moderate (17,5 cmol kg-1- 22,5 cmol kg-1). From the results of analysis nutrients 

availability, it was found that recommendations of N, P, K fertilizers for site-

specific were Urea fertilizer with doses ranging from 93,19 kg ha-1–144,42 kg ha-1, 

SP-36 fertilizer with doses ranging from 8,22 kg ha-1 at sample location D and KCl 

fertilizer with doses ranging from 90,37 kg ha-1 – 110,46 kg ha-1. 
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RINGKASAN 

NAFIYA LATIFA. Penentuan Rekomendasi Pupuk N, P, K untuk Tanaman Padi 

di Desa Talang Padang Kecamatan Talang Padang Kabupaten Empat Lawang 

(Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA) 

 

Sebagai salah satu makanan pokok dunia, tanaman padi (Oryza sativa L.) 

merupakan komoditas yang cukup esensial di dunia. Di Indonesia, tanaman padi 

merupakan tanaman pangan primer dengan angka minat yang tinggi. Terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan penurunan nilai produktivitas tanaman padi 

salah satunya adalah rendahnya kadar hara tertentu terutama hara N, P, K tanah. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hara N, P dan K pada 

tanah adalah dengan pemberian pupuk Urea, SP-36 dan KCl. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ketersediaan hara dan beberapa sifat kimia tanah serta 

menghitung kebutuhan pupuk pada spesifik lokasi di lahan sawah Desa Talang 

Padang Kecamatan Talang Padang Kabupaten Empat Lawang. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah survey tingkal detail dengan bantuan peta 

skala 1:25.000. Sampel tanah yang diambil sebanyak 5 sampel tanah yang 

kemudian dianalisis sifat kimia tanahnya di Laboratorium. Parameter yang diamati 

pada penelitian ini adalah N-Total, P tersedia, K-dd, pH, C-organik dan KTK tanah. 

Hasil analisis N Total tergolong rendah hingga sedang (0,12 % - 1,24 %), P-

Tersedia tergolong sangat rendah hingga sedang (7,35 mg kg-1 – 22,83 mg kg-1), K-

dd tergolong sedang (0,45 cmol kg-1 – 0,58 cmol kg-1), pH tanah tergolong sangat 

masam hingga masam (3,99 - 4,59), C-Organik tergolong sangat rendah hingga 

rendah (0,55 % - 1,91 %) dan KTK tanah tergolong sedang (17,5 cmol kg-1 - 22,5 

cmol kg-1). Dari hasil analisis ketersediaan hara maka didapatkan rekomendasi 

dosis pemupukan N, P, K pada spesifik lokasi penelitian untuk tanaman padi adalah 

dosis pupuk Urea berkisar antara 93,19 kg ha-1–144,42 kg ha-1, dosis pupuk SP-36 

sebanyak 8,22 kg ha-1 pada lokasi sampel D dan dosis pupuk KCl berkisar antara 

90,37 kg ha-1–110,46 kg ha-1. 

 
Kata kunci: Hara N P K, Padi, Pupuk.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai salah satu makanan pokok dunia, tanaman padi (Oryza sativa L.) 

merupakan komoditas yang cukup esensial di dunia. Di Indonesia, tanaman padi 

merupakan tanaman pangan primer dengan angka minat yang tinggi. Menurut 

Mawardiana et al. (2013) sebagian besar penduduk Indonesia menjadikan padi 

sebagai makanan pokok sehari-hari sehingga produktivitas tanaman padi sangat 

perlu untuk diperhatikan.  

Berdasarkan data BPS (2021) terjadi penurunan hasil produksi padi dalam satu 

tahun terakhir. Pada tahun 2020 hasil produksi padi masih diangka 54,65 juta ton 

dan pada tahun 2021 mengalami penurunan sebanyak 0,23 juta ton sehingga hasil 

produksi menurun menjadi 54,42 juta ton. Terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan penurunan nilai produktivitas tanaman padi salah satunya adalah 

rendahnya kadar hara tertentu terutama hara N, P, K serta penurunan kemampuan 

akar untuk menyerap hara (Bobihoe, 2013). 

Hara nitrogen memiliki banyak manfaat dalam menunjang pertumbuhan padi, 

diantaranya yaitu untuk membantu meningkatnya pertumbuhan batang, daun, 

jumlah anakan dan bulir padi. Apabila tanaman padi kekurangan hara N, maka akan 

dapat menganggu pertumbuhan padi, diantaranya yaitu dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan kemampuan akar dalam menyerap hara, padi tumbuh kerdil 

dan terdapat daun yang menguning (Rauf et al., 2010 dalam Tando, 2018). Terdapat 

beberapa faktor yang menjadi alasan hilangnya ketersediaan hara N didalam tanah, 

diantaranya yaitu hara N yang ikut tercuci bersama aliran air drainase, penyerapan 

hara N oleh beberapa tanaman dan sifat hara N yang mudah menguap, sehingga 

penguapan hara N menjadi faktor hilangnya ketersediaan hara N didalam tanah 

(Patti et al., 2013). 

Ketersediaan hara fosfor dalam tanah dapat membantu pertumbuhan tanaman 

padi. Dengan tersedianya hara P dapat membantu jalannya fotosintesis, respirasi, 

transfer dan penyimpan energi serta metabolisme karbohidrat pada tanaman padi. 

Selain itu, pemberian pupuk P yang berlebihan dapat menyebabkan terhambatnya 
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pertumbuhan tanaman padi serta ketersediaan hara P dalam tanah yang berlebihan 

akan menyebabkan terganggunya penyerapan unsur hara lain di dalam tanah 

(Bustami, 2012).   

Kalium merupakan unsur hara yang memiliki banyak manfaat dalam 

menyokong tumbuh dan kembangnya tanaman padi, Fitriani et al. (2019) 

menyatakan bahwa kalium bekerja dalam sistem fisiologis tubuh tanaman padi 

dengan membantu proses pembukaan stomata, mengatur keseimbangan anion dan 

kation serta membantu kerja enzim. Prajapati (2012) juga menyampaikan bahwa 

kalium juga ikut serta dalam proses penting tanaman yaitu pergerakan air ke xylem. 

Jumlah kalium yang sedikit didalam tanah dapat menganggu proses penyerapan 

hara N, P dan Mg oleh tanaman padi sehingga proses pertumbuhan padi akan 

terganggu.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hara N, P dan K pada 

tanah adalah dengan pemberian pupuk Urea, SP-36 dan KCl. Menurut Suarjana et 

al. (2015) Pupuk merupakan faktor penting untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman padi. Pemupukan merupakan upaya dalam meningkatkan kesuburan tanah 

sehingga akan terwujudnya kondisi yang baik untuk tanaman padi. Selain itu 

penggunaan pupuk yang melebihi kebutuhan tanaman padi juga dapat 

menyebabkan penurunan kualitas tanah. Pemupukan yang sesuai dengan takaran 

merupakan upaya terpenting dalam meningkatkan produksi tanaman padi. 

Kemudian Bustami (2012) juga menyatakan bahwa untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman padi, peran ketersediaan hara menjadi peran yang 

sangat penting. Unsur hara N, P dan K merupakan tiga hara yang ketersediaannya 

sangat dibutuhkan oleh tanaman padi.  Sukmawati et al. (2021) menambahkan 

bahwa pengaplikasian pupuk NPK pada tanaman padi dapat membantu jalan 

kerjanya fotosintesis padi. Hal ini disebabkan karena fungsi dari hara N yang 

membantu meningkatkan klorofil pada daun padi sehingga proses fotosintesis akan 

menjadi lebih efisien. 

Desa Talang Padang merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Talang Padang, Kabupaten Empat Lawang Sumatera Selatan. Komoditas pangan 

unggulan didesa ini yaitu padi dengan luas lahan sawah yaitu 50 ha. Lahan sawah 

ini telah dibuka dari tahun 1955-an. Berdasarkan data hasil produksi padi kabupaten 
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Empat Lawang oleh BPS Sumsel (2021) Pada tahun 2021 hasil produksi padi 

mengalami penurunan sebanyak 11.321,27 ton dari tahun 2020. Pada tahun 2021 

hasil produksi padi berada pada angka 49.409,61 ton sedangkan pada tahun 2020 

hasil produksi padi sebanyak 60.730,88 Ton. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui status 

hara N, P dan K pada tanah sawah di Desa Talang Padang Kecamatan Talang 

Padang Kabupaten Empat Lawang Sumatera Selatan sehingga didapatkan 

dilakukan perhitungan rekomendasi pemupukan N, P dan K untuk tanaman padi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 Apakah ketersediaan hara N, P dan K pada lahan sawah di Desa Talang 

Padang, Kecamatan Talang Padang, Kabupaten Empat Lawang Sumatera 

Selatan baik untuk menunjang pertumbuhan tanaman padi? 

2 Apakah terdapat pengaruh pemupukan yang dilakukan oleh petani terhadap 

status hara N, P dan K serta beberapa sifat kimia tanah pada lahan sawah di 

Desa Talang Padang, Kecamatan Talang Padang, Kabupaten Empat 

Lawang? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui ketersediaan hara N, P, dan K dan beberapa sifat kimia tanah di 

lahan sawah Desa Talang Padang, Kecamatan Talang Padang, Kabupaten 

Empat Lawang Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui rekomendasi dosis pupuk N, P, dan K untuk tanaman padi di 

Desa Talang Padang, Kecamatan Talang Padang, Kabupaten Empat 

Lawang Sumatera Selatan berdasarkan ketersediaan hara. 
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1.4 Manfaat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada petani tentang rekomendasi 

pemberian dosis pupuk N, P dan K yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan hara 

tanaman padi serta memberikan informasi terkait ketersediaan hara N, P dan K serta 

nilai pH, C-Organik dan KTK pada tanah sawah di Desa Talang Padang, 

Kecamatan Talang Padang, Kabupaten Empat Lawang, Sumatera Selatan.  
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